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Abstrak: Program Triple Eliminasi yang mencakup pencegahan penularan HIV, Sifilis, dan 

Hepatitis B dari ibu ke anak merupakan salah satu prioritas kesehatan nasional. Tenaga kesehatan 

memiliki peran sentral dalam keberhasilan implementasi program ini, sehingga peningkatan 

pengetahuan menjadi langkah strategis. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan dan menilai pengetahuan tenaga kesehatan melalui edukasi interaktif dengan desain 
pretest dan post-test. Kegiatan dilaksanakan di Kecamatan Bojongloa Kaler dengan melibatkan 

sembilan tenaga kesehatan, mayoritas bidan dengan pengalaman kerja yang cukup panjang. Hasil 

pretest menunjukkan sebagian besar peserta berada pada kategori pengetahuan cukup, sementara 

hanya sebagian kecil yang sudah berada pada kategori baik. Setelah diberikan materi, terjadi 

peningkatan skor dengan mayoritas peserta mencapai kategori pengetahuan baik dan tidak ada 

lagi yang termasuk kategori kurang. Hal ini membuktikan bahwa pelatihan singkat berbasis 

ceramah interaktif efektif dalam memperkuat pemahaman tenaga kesehatan mengenai kebijakan, 

alur skrining, serta tata laksana Program Triple Eliminasi. Kegiatan ini berkontribusi nyata dalam 

mendukung peran tenaga kesehatan di tingkat pelayanan dasar dan dapat dijadikan model 

replikasi di wilayah lain untuk memperkuat implementasi Triple Eliminasi secara 
berkesinambungan. 

 

Kata kunci: pengetahuan, Program Triple Eliminasi, tenaga kesehatan 

 

Abstract: The Triple Elimination Program, which focuses on preventing the transmission of HIV, 

syphilis, and hepatitis B from mother to child, is one of the national health priorities. Healthcare 

workers play a central role in the successful implementation of this program; therefore, enhancing 

their knowledge is a strategic step. This community service activity aimed to improve and assess 

the knowledge of healthcare workers through interactive educational sessions using a pretest–post-
test design. The activity was conducted in Bojongloa Kaler District and involved nine healthcare 

workers, the majority of whom were midwives with extensive professional experience. The pretest 

results indicated that most participants were in the moderate knowledge category, while only a 

small proportion had a good level of knowledge. Following the educational intervention, 

participants’ scores increased, with the majority reaching the good knowledge category and none 

remaining in the poor category. These findings demonstrate that short-term training based on 

interactive lectures is effective in strengthening healthcare workers’ understanding of policies, 

screening pathways, and the clinical management of the Triple Elimination Program. This activity 

makes a tangible contribution to supporting the role of healthcare workers at the primary care 

level and can serve as a replicable model in other regions to strengthen the sustainable 
implementation of the Triple Elimination Program. 
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1. Pendahuluan 

Program pencegahan penularan HIV, Sifilis, dan Hepatitis B di Indonesia dilakukan 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 52 Tahun 2017 dan Pedoman Pelaksanaan 

Program Triple Eliminasi yang disusun oleh Kementerian Kesehatan pada Tahun 2019 

(Kemenkes, 2017; Kemenkes, 2019). Program ini merupakan kelanjutan dari program 

pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak (PPIA-HIV) pada tahun 2004 (Kemenkes, 2013). 

Tujuan dari Program Triple Eliminasi adalah untuk mencegah penularan HIV, Sifilis, dan 

Hepatitis B dari ibu ke anak, dimana program ini terintegrasi dengan pelayanan pemeriksaan 

kehamilan. Pemeriksaan rapid HIV, Sifilis, dan HbsAg dilakukan pada ibu hamil oleh tenaga 

kesehatan di tempat ibu hamil tersebut melaksanakan pemeriksaan kehamilan pertama kali. 

Jika ibu hamil tersebut mendapatkan hasil reaktif/positif pada salah satu pemeriksaan atau 

lebih, maka akan dilakukan tes lanjutan dan kemudian akan diberikan pengobatan. Begitu pun 

terhadap bayinya. Pada tahun 2030 diharapkan jumlah kasus baru HIV pada anak ≤ 50 per 

100.000 kelahiran hidup, pada populasi menyusui < 5%, populasi non menyusui < 2%, 

sedangkan untuk kasus sifilis bawaan (kongenital) ≤ 50 kasus per 100.000 kelahiran hidup per 

tahun dan HBsAg ≤ 0,1% (WHO, 2022). 

Sama halnya dengan status epidemi di sebagian besar wilayah di Indonesia, epidemi HIV 

di Kota Bandung saat ini terkonsentrasi pada populasi kunci sebesar < 5% dan pada ibu hamil 

< 1%. Data Dinas Kesehatan Kota Bandung pada tahun 2023 menunjukkan bahwa capaian tes 

HIV pada ibu hamil adalah 22.092 orang. Bila dibandingkan dengan target sebanyak 43.467 

orang ibu hamil, maka pencapaian skrining HIV adalah 50,8%. Adapun untuk skrining Sifilis 

dan Hepatitis B jumlahnya meningkat selama empat tahun terakhir (2017 sampai 2020); jumlah 

ibu hamil yang diperiksa Sifilis adalah 279 pada tahun 2017 dan meningkat menjadi 2.919 pada 

tahun 2020; pemeriksaan HBsAg sebanyak 1.484 pada tahun 2017 dan 15.381 pada tahun 2020 

(Azhali et al., 2023). Meskipun begitu, kenaikan jumlah pemeriksaan tersebut belum mencapai 

target yang diharapkan untuk eliminasi pada tahun 2030. 

Temuan dari sebuah systematic review yang mengkaji tentang faktor pendukung dan 

penghambat Program Triple Eliminasi di wilayah Asia menyimpulkan terdapat tiga kelompok 

utama faktor-faktor ini, yaitu karakteristik predisposisi ibu hamil, faktor pendorong, dan faktor 

kebutuhan ibu hamil (Sabin et al., 2024). Hal-hal yang termasuk dalam faktor pendorong 

adalah tingkat sosial ekonomi (Munkhuu et al., 2006; Chu et al., 2019; Sharma & 

Vishwakarma, 2022; Pharris et al., 2011) dan tempat tinggal ibu hamil (Bharucha et al., 2005; 
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Chu et al., 2019; Pharris et al., 2011; Sharma & Vishwakarma, 2022; Wulandari et al., 2019; 

Khuu et al., 2018; Nguyen et al., 2010), dukungan dari suami (Todd et al., 2008; Rogers et al., 

2006), karakteristik fasilitas kesehatan (Todd et al., 2008; Baker et al., 2020; Lubis et al., 2019; 

Rogers et al., 2006; Li et al., 2014), dukungan dari tenaga kesehatan (Sharma & Vishwakarma, 

2022; Crozier et al. 2013; Munkhuu et al., 2006; Pharris et al., 2011) dan pelatihan yang 

didapatkan oleh tenaga kesehatan (Lubis et al., 2019; Pakki et al., 2020; Todd et al., 2008). 

Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan berperan penting dalam 

keberhasilan Program Triple Eliminasi ini. 

Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Bandung merupakan salah satu lembaga 

koordinasi dalam pencegahan dan penanggulangan HIV AIDS. Pertemuan stakeholder PPIA 

sudah dilakukan untuk membahas tentang jejaring dengan fasilitas kesehatan swasta untuk 

meningkatkan capaian tes pada ibu hamil, termasuk didalamnya peningkatan tes sifilis dan 

hepatitis B. Pertemuan tersebut dilakukan pada tanggal 9 September 2024, dan menghasilkan 

kesepakatan untuk melakukan survei awal pada fasilitas kesehatan swasta di sekitar Kota 

Bandung terkait pelaksanaan Program Triple Eliminasi. UNISA sebagai salah satu stakeholder 

dari bidang akademik/pendidikan menindaklanjuti dengan membantu melakukan survei 

tersebut. Pembuatan kuesioner dilakukan oleh tim dari UNISA (Reynie Purnama Raya, Giari 

Rahmilasari dan Ami Kamila) dan Kepala Sekretariat KPA (Maya Verasandi) pada bulan 20 

September 2024. Penyebaran kuesioner dibantu oleh Ketua Ikatan Bidan Indonesia Cabang 

Kota Bandung (Indarwati) dan Kepala Asosiasi Klinik Swasta Kota Bandung (dr Dhani) pada 

tanggal 27 September 2024. Hasil survei, didapatkan 82 tenaga kesehatan dari 72 (87,8%) 

Tempat Praktik Bidan Mandiri (TPBM) dan 12,2% klinik swasta. Untuk pertanyaan tiga 

pemeriksaan yang dilakukan pada Program Triple Eliminasi, masih terdapat 13/82 (15,9%) 

tenaga kesehatan yang masih menjawab tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan mengenai Program Triple Eliminasi masih harus dilakukan. Selain itu, masih 

terdapat 21/82 (25,6%) TPBM dan klinik swasta yang masih belum melaksanakan Program 

Triple Eliminasi, dan 53/82 (35,4%) belum mempunyai kerjasama/ MoU dengan puskesmas di 

wilayah kerjanya. Selain itu, 17/82 (20,7%) belum melaporkan data ibu hamil yang melakukan 

skrining HIV, sifilis dan hepatitis B di TPMB/klinik swasta ke puskesmas. 

 

2. Metode 

Metode pengabdian masyarakat ini menggunakan desain pretest dan post-test untuk 
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menilai peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan tentang Program Triple Eliminasi (HIV, 

sifilis, dan hepatitis B). Kegiatan dilakukan di Kecamatan Bojongloa Kaler, Kota Bandung 

dengan mengundang tenaga kesehatan yang terlibat dalam pelayanan antenatal care (ANC) 

yang bekerja di tempat praktik bidan mandiri dan klinik swasta. Tenaga kesehatan yang 

diundang adalah bidan, perawat, dokter, maupun tenaga laboratorium. Sebelum kegiatan 

dimulai, seluruh peserta diberikan kuesioner pengetahuan sebagai pre-test untuk mengetahui 

pemahaman awal terkait kebijakan, alur skrining, interpretasi hasil pemeriksaan, tata laksana 

ibu hamil positif, serta pencegahan penularan pada bayi sesuai dengan pedoman nasional. 

Selanjutnya, peserta mengikuti intervensi berupa edukasi dengan metode ceramah interaktif, 

diskusi kasus, dan tanya jawab yang difasilitasi oleh narasumber dari dinas kesehatan maupun 

praktisi klinis. Materi disampaikan menggunakan media presentasi. Setelah kegiatan, peserta 

kembali diberikan kuesioner post-test dengan butir pertanyaan ekuivalen untuk menilai 

perubahan pengetahuan. Data pre- dan post-test kemudian dianalisis untuk mengetahui 

perbedaan signifikan skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi.  

 

3. Hasil dan Diskusi 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2025, bertempat di 

Aula Kecamatan Bojongloa Kaler, Kota Bandung. Terdapat sembilan orang tenaga kesehatan 

yang hadir pada kegiatan ini. Mereka bekerja di TPBM dan klinik swasta yang berada di 

wilayah Kecamatan Bojongloa Kaler. Selain itu, terdapat empat orang kader kesehatan dan dua 

orang petugas puskesmas mengikuti kegiatan ini. Akan tetapi, untuk pengolahan dan analisis 

data, difokuskan pada sembilan orang tenaga kesehatan saja. 

Karakteristik sembilan partisipan dalam kegiatan pengabdian masyarakat Program Triple 

Eliminasi di Kecamatan Bojongloa Kaler adalah sebagai berikut: berdasarkan usia, mayoritas 

berada pada kelompok 26–35 tahun (44,4%), diikuti usia di bawah 26 tahun (33,3%) dan di 

atas 35 tahun (22,2%). Seluruh partisipan berjenis kelamin perempuan (100%). Dari jenis 

tenaga kesehatan, sebagian besar adalah bidan (55,6%), disusul tenaga kesehatan masyarakat 

(33,3%), dan analis laboratorium medik (11,1%). Tingkat pendidikan didominasi Diploma III 

(55,6%), sedangkan lulusan sarjana mencapai 33,3% dan profesi kebidanan 11,1%. 

Berdasarkan lama kerja, lebih dari separuh memiliki pengalaman kerja lebih dari lima tahun 

(55,6%), sementara 33,3% bekerja 1–5 tahun, dan hanya 11,1% kurang dari satu tahun. Lokasi 

kerja partisipan terbagi antara klinik (55,6%) dan TPBM (44,4%). Secara keseluruhan, profil 
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ini menggambarkan dominasi bidan perempuan berpendidikan Diploma III dengan 

pengalaman kerja panjang, tersebar di dua jenis fasilitas layanan (Tabel 1). Dokumentasi 

kegiatan diperlihatkan dalam Gambar 1 dan 2. 

 

Gambar 1. Pemberian materi untuk tenaga kesehatan di Kecamatan Bojongloa Kaler 

 

Gambar 2. Peserta kegiatan pengabdian masyarakat di Kecamatan Bojongloa Kaler 
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Tabel 1. Karakteristik partisipan kegiatan Pengabdian Masyarakat  

 Program Triple Eliminasi di Kecamatan Bojongloa Kaler (n=9) 

Karakteristik Jumlah  Persentase 

Usia 

< 26 tahun 

26-35 tahun 

> 35 tahun 

 

3 

4 

2 

 

33,3 

44,4 

33,3 

Jenis kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

9 

0 

 

100 

0 

Jenis tenaga kesehatan 

ATLM 

Bidan 

Tenaga Kesmas 

 

1 

5 

3 

 

11,1 

55,6 

33,3 

Pendidikan 

Diploma III 

Sarjana 

Profesi 

 

5 

3 

1 

 

55,6 

33,3 

11,1 

Lama kerja 

< 1 tahun 

1-5 tahun 

> 5 tahun 

 

1 

3 

5 

 

11,1 

33,3 

55,6 

Tempat bekerja 

Klinik 

TPBM 

 

5 

4 

 

55,6 

44,4 

 

Seluruh responden (9 orang) mengikuti pretest, akan tetapi hanya 8 orang yang mengikuti 

post-test. Pada pretest, skor jawaban benar berkisar antara 56–78 dengan rata-rata 69,14 ± 7,41. 

Sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan cukup (55,6%), diikuti kategori 

baik (33,3%) dan kurang (11,1%). Setelah intervensi, skor meningkat dengan rentang 67–89 

dan rata-rata 83,33 ± 8,40. Mayoritas responden mencapai tingkat pengetahuan baik (87,5%), 

sedangkan sisanya cukup (12,5%) dan tidak ada yang kurang (Tabel 2). 

Tabel 2. Skor dan tingkat pengetahuan responden tentang Program Triple Eliminasi 

Statistik Pretest (n=9) Post-test (n=8) 

Skor (% jawaban benar) 

Min-max 

Mean ± SD 

 

56-78 

69,14 ± 7,41 

 

67-89 

83,33 ± 8,40 

Tingkat pengetahuan, n (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

3 (33,3) 

5 (55,6) 

1 (11,1) 

 

7 (87,5) 

1 (12,5) 

0 (0) 
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Berdasarkan hasil karakteristik partisipan pada Tabel 1, kegiatan pengabdian masyarakat 

Program Triple Eliminasi di Kecamatan Bojongloa Kaler diikuti oleh sembilan tenaga 

kesehatan yang seluruhnya berjenis kelamin perempuan. Hal ini mencerminkan realitas 

lapangan bahwa pelayanan antenatal care dan skrining infeksi menular umumnya didominasi 

oleh tenaga bidan. Mayoritas partisipan berusia 26–35 tahun (44,4%), berada pada fase 

produktif dengan pengalaman kerja yang cukup panjang. Lebih dari separuh berpendidikan 

Diploma III (55,6%) dan berprofesi sebagai bidan (55,6%), sementara sisanya terdiri dari 

tenaga kesehatan masyarakat dan analis laboratorium medik. Menariknya, lebih dari separuh 

peserta telah bekerja lebih dari lima tahun (55,6%), sehingga kegiatan edukasi ini relevan baik 

untuk memperkuat pemahaman tenaga berpengalaman maupun memperbarui pengetahuan 

sesuai pedoman terbaru. 

Tabel 2 memperlihatkan adanya peningkatan signifikan pada skor pengetahuan setelah 

intervensi edukasi. Skor rata-rata pretest adalah 69,14 ± 7,41, dengan sebagian besar peserta 

berada pada kategori pengetahuan cukup (55,6%). Setelah diberikan materi, skor meningkat 

menjadi 83,33 ± 8,40 dengan mayoritas responden mencapai kategori pengetahuan baik 

(87,5%). Tidak ada lagi peserta yang masuk kategori kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa 

metode edukasi interaktif efektif meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan mengenai alur, 

tata laksana, serta strategi pencegahan penularan HIV, hepatitis B, dan sifilis dari ibu ke anak. 

Peningkatan pengetahuan ini penting karena tenaga kesehatan merupakan ujung tombak 

dalam keberhasilan Program Triple Eliminasi. Dengan bekal pengetahuan yang lebih baik, 

mereka diharapkan dapat mengoptimalkan skrining, rujukan, serta pemberian profilaksis sesuai 

standar. Temuan ini juga menegaskan perlunya pelatihan berkelanjutan agar tenaga kesehatan 

selalu menyesuaikan dengan pedoman terbaru. 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat Program Triple Eliminasi berhasil meningkatkan 

pengetahuan tenaga kesehatan, yang sebagian besar merupakan bidan dengan pengalaman 

kerja panjang. Sebelum edukasi, pengetahuan mereka cenderung berada pada kategori cukup, 

namun setelah intervensi mayoritas meningkat menjadi kategori baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelatihan singkat dengan metode interaktif efektif mendukung pemahaman tenaga 

kesehatan dan berkontribusi pada keberhasilan Program Triple Eliminasi. 
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